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A. Kajian Pustaka
Sebelum penulis mengadakan penelitian Manajemengdh@mangan

Kurikulum Diversifikasi Muatan lokal Agama di SD Nu Islam Purwoyoso

Semarang penulis dengan segala kemampuan yangeagsaha menelusuri dan

menelaah berbagai hasil kajian antara lain:

1. Umi Hanifah (03104038);Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan
Lokal Berbasis Agama Untuk Mencapai Standar Konmget€elulusan (Studi
Di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah At-Tanwir Talun Sumé® Bojonegoro)”
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam palakannya, kurikulum
muatan lokal berbasis agama di MTs - Aliyah At-Tanwalun Sumberrejo
Bojonegoro menggunakan kurikulum kombinasi yaituri dBepartemen
Agama, Kurikulum Departemen Pendidikan Nasionalrikiuum Kulliyatul
Mu’alimin Islamiyah (KMI) Pondok Modern Gontor Ponorogo serta
kurikulum ala pesantren safaf.

2. Alhidayah (03101077),”Studi Tentang Pengembangan Kurikulum PAI
Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semmag”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah ngang telah
mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islamnyelal celah
muatan lokal sebagai salah satu upaya peningkatdn pendidikan agama
Islam. Adapun pengembangan yang dilakukan adalabase merencanakan
kurikulum PAI muatan lokal dan diaktualisasikan asal bentuk kegiatan
pembelajaran baik berupa mata pelajaran atau bé&egatan-kegiatan di luar
kelas. Hasil pengembangannya berupa nahwu shanalfiadasah, hadits

ahkam, khitobah, tahfidz, dan kegiatan-kegiatarslagian lainnya berupa

'Umi Hanifah (03104038),"Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal
Berbasis Agama Untuk Mencapai Standar Kompetensiulkgan (Studi Di Madrasah
Tsanawiyah-Aliyah At-Tanwir Talun Sumberrejo Bopgom)”, Skripsi (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009).



ekstrakurikuler. kurikulum PAI muatan lokal siswaapét menambah,
memperluas pengetahuan dan keahlian tentang pkadidgama Islam lebih
mendalam bukan hanya sebatas dari bidang studi gdaglalam kurikulum
nasional, sehingga peserta didik dapat mengerti,ngheyati dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dati teesebut maka
madrasah mampu menghasilkan lulusan yang bukanahbespengetahuan
tetapi juga berakhlakul karim&h.

Penulis mengangkat beberapa kajian di atas karskw@psi pertama
memaparkan tentang pelaksanaannya, kurikulum muata berbasis agama
menggunakan kurikulum kombinasi yaitu dari Depageni\gama, Kurikulum
Departemen Pendidikan Nasional, Kurikuludulliyatul Mu’alimin Islamiyah
(KMI) Pondok Modern Gontor Ponorogo serta kurikulata pesantren salaf.

Kemudian pada skripsi yang kedua terkait dengarggmbangan dan
perencanaan kurikulum muatan lokal agama islam diaktualisasikan dalam
bentuk kegiatan pembelajaran.

Dan dari tulisan-tulisan tersebut penulis belum emenkan suatu
pembahasan pengembangan manajemen kurikulum miakahagama islam
lebih spesifik. Khususnya implementasinya di peikdid dasar. Oleh karena itu,
penulis mencoba untuk membahas permasalahan tersédngan judul
Manajemen Pengembangan Kurikulum Diversivikasi Mndtokal Agama di SD

Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

B. Kerangka Teoritik

DalamKamus Oxfordditemukan katananagemenyang berartthe act or
skill of dealing with people osituations in successful wiyartinya manajemen
adalah tindakan atau keahlian dalam menghadapganang atau situasi secara

sukses. Maksud/arti manajemen di sini adalah mamajeditinjau dari sudut

2pAlhidayah (03101077);Studi Tentang Pengembangan Kurikulum PAI Muatakdladi
Madrasah Aliyah Al Khoiriyyah Semarang”, SkripgSemarang: Fakultas Tarbiyah I[AIN
Walisongo, 2006)

3sally Wahmeier (ed)Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current Hish,
(London: Oxford University Press, 2000), him. 778.



proses pencapaian tujuan pendidikavlanajemen adalah proses tertentu yang
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, peagk@n, dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan ydibgtapkan dengan
menggunakan sumber daya personal dan sumber dagdaja’

Henry L Silk dalam bukuny®&rinciple of Manajememenjelaskan bahwa
management is theoordination of all resources through the processas
planning, organizing, directing and controlling imrder to attain stated
objektives. Artinya manajemen adalah proses pengkoordinasiamu$ sumber
daya melalui proses perencanaan, pengorganisgsiagarahan dan pengendalian
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut George R. Terry dan Leslie W. Rue manajemésmah suatu
proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimhbiregau pengarahan suatu
kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisdéau maksud-maksud
yang nyatd Manajemen juga diartikan sebagai suatu prosesalsysing
berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia deagamaf manusia lainnya,
menggunakan metode yang efisien dan efektif untidngapai tujuan yang
ditentukan sebelumnya.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengetuemrgenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakaipagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mendapsgan pendidikan
tertentu. Menurut Saylor, Alexander dan Lewis ()9Rdrikulum merupakan
segala upaya sekolah untuk mempengaruhi siswadagat belajar, baik didalam
ruangan kelas maupun diluar sekolah. Sementarélatold B. Alberty (1965)

memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yanerikim kepada siswa

*Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. VII, him. 7.

*Henry L Silk, Principles Of Management(New York: South Western Publishing
Company, 1969), him.10.

°G.R Terry dan L.W Rue)asar-Dasar Manajemer(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.

‘Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 16.



dibawah tanggung jawab sekolal (of the activities thath are provided for the
students by the schgol

Manajemen kurikulum adalah suatu sistem pengelokagaikulum yang
kooperatif, komprehensif, sistematik dan sistemat#m rangka mewujudkan
tujuan kurikulum. Dalam pelaksnaanya pelaksanaamajemen kurikulum harus
dikembangkan sesuai dengan konteks Manajemen BerBakolah (MBS) dan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Oleladma itu, otonomi yang
diberikan pada lembaga pendidikan atau sekolah afsangelola kurikulum
secara mandiri dengan memperioritaskan kebutuhan ketercapaian sasaran
dalam pencapaian visi dan misi lembaga pendidikéeu asekolah tidak
mengabaikan keijaksanaan nasional yang telah pliet4

Diversifikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesaalah
penganekaragaman, penganekaan usaha untuk mengliegsagantungan pada
ketunggalan kegiatan produk jasa atau invessasara horizontaliartikanusaha
untuk mengganti atau menghasilkan hasil pertanég ybersifat monokultur ke
arah pertanian yang bersifat multikultur, dan ssozertikal diartikan usaha
memajukan industri pengolahhasil pertanian.

Adapun yang dimaksud diversifikasi muatan lokal rgadisini adalah
penganekaragaman/penggolongan bahan ajar Pendidigama Islam yang
tadinya global dikembangkan diklasifikasikan menjagberapa bagian menjadi:
Agidah Akhlak, Bahasa Arab, BTA, Figih, Qur'an Hedilan SKI.

Muatan lokal adalah program pendidikan yang isi daredia
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alamiakobudaya dan wajib
dipelajari oleh peserta didik di daerah tersebutngan demikian kedudukan
muatan lokal dalam kurikulum sekolah bukanlah mpgtajaran yang berdiri
sendiri, tetapi bahan mata pelajaran yang terpgaity merupakan bagian mata

pelajaran yang sudah ada.

®RusmanManajemen Kurikulum(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 3.

%Y. Zulkanaen, dkkKamus Besar Bahasa Indones{@urabaya: Karya Utama, 2000),
him. 119.
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Prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakaanajemen
kurikulum adalah beberapa hal sebagai berikut:

a) Produktivitas, hasil yang diperoleh dalam kegiatamikulum merupakan
aspek vyang harus dipertimbangkan dalam manajememikukum.
Pertimbangan bagaimana agar peserta didik mendssl belajar sesuai
tujuan kurikulum.

b) Demokratisasi, pelaksanaan manajemen kurikulumshaerrdasarkan pada
demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksamasulaiek didik pada
posisi yang seharusnya dalam melaksanakan tugagmgrenuh tanggung
jawab.

c) Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkdalam kegiatan
manajemen kurikulum perlu adanya kerjasama yangtifpasri berbagai
pihak yang terlibat.

d) Efektivitas dan efesiensi, sehingga kegiatan mameje kurikulum dapat
memberikan hasil yang berguna dengan biaya, tedagavaktu yang relatif
singkat.

e) Mengarahkan visi, misi, dan tujuan yang ditetaptalam kurikulum, proses
manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan amahigan visi, misi

dan tujuan kurikulunt?

Para tokoh manajemen berbeda pendapat dalam mkaeritungsi-fungsi
atau bagian apa saja yang harus ada dalam mangjesiam itu istilah yang
digunakan juga berbeda-beda. Perbedaan tersebuty&idisebabkan oleh latar
belakang kehidupan, kondisi lembaga atau organiiasina para tokoh bekerja,
filsafat hidup, dan pesatnya dinamika kehidupangyamengiringinya, seperti
cepatnya kemajuan informasi, teknologi dan mediambh demikian secara
umum perbedaan-perbedaan tersebut mempunyaiditikl tdalam menyebutkan
fungi-fungsi manajemen, yaitu: perencanaan, peragusgsian pergerakan, dan

pengawasan.

10RusmanManajemen Kurikulum(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 4-5.
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Seperti yang dikemukakan oleh Henry Fayol, fungsgki manajemen
meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pembgaimtah, pengkordinasian,
dan pengendalian. Sedangkan G.R. Terry menyatakgratefungsi manajemen
meliputi:  perencanaan, pengorganisasian, pelakefpe®gerakan, dan
pengendalian, atau yang sering kita kenal dengaACP(Planning, organizing,
actuating, controlling.**

Adapun tujuan manajemen menurut Shrode Dan Voi@v4) tujuan
utama manajemen adalah produktivites kepuasatf. Mungkin saja tujuan ini
tidaklah tunggal bahkan jamak atau rangkap, seppemingkatan mutu
pendidikan/lulusannya,, pemenuhan kesempatan kerjggembangunan
daerah/nasional, tanggung jawab sosial. Tujuaratujni ditentukan berdasarkan
penataan dan pengkajian terhadap situasi dan kargenisasi, seperti kekuatan
dan kelemahan, peluang dan ancaman. Perkembanggdinnsanajemen tidak
semata-mata terpusat pada pencapaian tujuan aagarssja, tetapi telah
berkembang meliputi mental, moral, dan etika yaek&itan dengan pencapaian

tujuan.

1. Dasar-dasar Manajemen Pengembangan M anajemen Kurikulum
a. Dasar Yuridis/Hukum
1) PP no. 19 tahun 2005 pasal 19 ayat 3: "Setiap sgteadidikan melakukan
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan ppesebelajaran,
penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan ppeE®belajaran untuk
terlaksananya proses pembelajaran yang efektiéfisien®
2) PP no. 19 tahun 2005 pasal 17 ayat 1: "Kurikulumgkat satuan
pendidikan SD/MI, SD LB/MI LB, SMP/MTS, SMP LB/MT4B,
SMA/MA, SMA LB/MA LB, SMK/MAK atau bentuk lain yangsederajat

Y“Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan Madrasé@Bandung: Pustaka Educa, 2010), him. 19.

?Nanang FattahlL.andasan Manajemen Pendidika(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 15.

13pp RI No 19 tahun 2005 Tentang Standar NasionaldRigan, (Jakarta: BP Cipta
Jaya, 2005), him. 13.
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dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan,  gboten

daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masgasgtempat dan peserta

didik.**

3) PP no.19 tahun 2005 pasal 6 ayat 2: "Kurikulum krjanis pendidikan
keagamaan formal, terdiri atas kelompok mata pelajgang ditentukan
berdasarkan tujuan pendidikan keagamaan.

4) UU no.20 tahun 2003 pasal 36 ayat 2: "Kurikulumgadmua jenjang dan
jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip difikesi sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta'fidik

5) UU No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nadipasal 30 ayat (1)
sampai (5) yang berbunyi:

a) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh penteriden/atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuaiadepgraturan
perundang-undangan.

b) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan na&taryang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamasign atau
menjadi ahli ilmu agama.

c) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan padka gahdidikan
formal, nonformal, dan informal.

d) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniypdsantren,
pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain.

e) Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaiciareksud
pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4udiebih lanjut dengan

peraturan pemerintafi.

“pp RI No 19 tahun 2005 Tentang Standar NasionaldRiéan, (Jakarta: BP Cipta
Jaya, 2005), him. 12.

PP RI No 19 tahun 2005 Tentang Standar NasionaldRigan, (Jakarta: BP Cipta
Jaya, 2005), him. 6.

%Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasion@fogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 28.

"Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasion@fogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 24.
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b. Dasar Religius

Dasar ini menjadi penting dalam pendidikan, kaiganlalam hal ini
adalah muatan lokal agama sebab dengan dasar ka s@mua kegiatan
pendidikan jadi bermakna. Konstruksi agama memtkatataktualisasi dalam
berbagai dasar pendidikan yang lain, seperti hsstsosiologis, politik, dan
administratif, ekonomi psikologis dan filosofis. &ga menjadiframe bagi
semua dasar pendidikan islam. Aplikasi dasar-dasr merupakan bentuk
realisasi diri yang bersumberkan dari agama dararfbdebaliknya. Apabila
pendidikan dasar menjadiame bagi dasar pendidikan islam, maka semua
tindakan kependidikan dianggap sebagai suatu ibataiupakan aktualisasi
diri (self-actualizatiopyang paling ideal dalam pendidikan isl&.

Islam memerintahkan belajar pada ayat pertama géngunkan pada
rasulullah SAW oleh karena belajar itu adalah kéwas utama dan sarana
terbaik mencerdaskan umtperintah belajar tersebut tidak terbatas pada
urusan duniawi saja, tapi juga dalam urusan ukhrawi

Firman allah SWT dalam al-quran surat at-Taubalh B32:

S ARCY AR+ €COMwe I MaXE o 62860
e J0MEw [ COAnA o B BS-ORON A SON @
SOvAT0K, HMuAd N8 $OXIASs
<O * Fo +C AR & BQNHE
(7 g BXACHEOOXI HeI @ 0N 7w
BXOVOFOERON w0 IO N e F oS
BXVUORDAH G0 SOV QR eXI0eL
SHEVp*HED e PLRZ &7 O o RD

2OV BXIO s 4+©®

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukminpéugi semuanya
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tgolongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalanetaéngn mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepauaiarkya apabila

8Abdul Muijib, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2008), him. 47.

%M. Athiyah Al-abrasyi,Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustani@ani
dan Djohar L.1.$ (Jakarta: Karindo, 2004), him. 277
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mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka apatdmenjaga
dirinya .(Q.S Taubah: 12%)

Lafadz “iyatafaggahuu fidiin” dalam ayat tersebut memberikan isyarat
tentang kewajiban memperdalam ilmu agd&meSeorang muslim perlu
mendalami ilmu agama dan mengajarkan kepada oeamdpérdasarkan kadar
yang diperkirakan dapat memberikan kemaslahatam io@geka, sehingga
memberikan pengetahuan hukum-hukum agama yang padannya harus
diketahui oleh orang-orang beriman.

Selain ayat di atas juga disebutkan dalam hadits
o i (50 06 06 aie il a803 b ol 0
ALAR S ainladh sl a3hed 815 5okl el Vsl Gale

(plose o) 5)

“Dari Abi Hurairoh R.A. berkata : Rasul SAW bersabdetiap anak
yang dilahirkan itu telah membawa fitroh beragampergsaan percaya
kepada Allah) Maka kedua orang tuanya lah yang adgmn anak

tersebut beragama Yahudi, Nasrani, ataupun MdilRi Muslim).

Jadi belajar agama merupakan suatu hal yang sgmegaing bagi
seorang muslim sebagai benteng yang dapat menjagdad tetap dalam
koridor yang disyariatka. Begitu pentingnya belaigama

Di dalam GBPP PAI dijelaskan bahwa tujuan pendidikgama Islam
adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, hpgatan dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam gghimgnjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah serta berakhlakandalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernégara.

Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Imam Asyafi'i, 2008), him. 229.

ZAbudin Nata,Tafsir Ayat-Ayat Pendidikalakarta: Raja Grafindo Persada,2002), him.
159

Muhaimin, et. al.,Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkamdpgikan
Agama Islam di SekolafBandung: Remaja Rosda Karya, 2001), him.. 78.
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Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurutiEAdoha yaitu,
untuk mencapai hidup muslim, yakni menumbuhkan d&@sam manusia
sebagai makhluk Allah SWT, agar mereka tumbuh denkdmbang menjadi
manusia yang berakhlak mulia dan beribadah kepaddny

2. Perencanaan Manajemen Pengembangan Kurikulum Diversifikas
Muatan Lokal Agama

Perencanaarplanning kurikulum sangat tergantung pada pengembangan
kurikulum dan tujuan kurikulum yang akan menjadingieubung teori-teori
pendidikan yang digunakan. Menurut Oemar Hamalikepeanaan kurikulum
adalah proses sosial yang kompleks yang menumtlitabai jenis dan tingkat
pembuatan keputusan. Perencanaan kurikulum inuihgsf sebagai pedoman atau
alat manajemen yang berisi petunjuk tentang jemis slumber individu yang
diperlukan, media pembelajaran yang digunakan, akad-tindakan yang
diperlukan, sumber biaya, tenaga, dan sarana yigeglukan, sistem monitoring
dan evaluasi, peran dan unsure-unsur ketenagaanmk umiencapai tujuan
manajemen lembaga pendidik&n.

Menurut GR. Terry sebagaimana dikutip oleh Hasibuagrencanaan
adalah memilih dan menghubungkan fakta dan membadgtt menggunakan
asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dgalganmenggambarkan
dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukaokumencapai hasil yang
diinginkan?

Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuaty tgdah
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah uikam. Pelaksanakan
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkatukebudalam jangka waktu

tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perentaNamun yang lebih utama

%Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslartYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 99.

#RusmanManajemen Kurikulum(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 21

PMalayu HasibuanMANAJEMEN : Dasar, Pengertian dan Masaldfiakarta: Pertja,
1989), him. 95.
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adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dikkasamiengan mudah dan tepat
sasaran.

Tanpa perencanaan kurikulum, sistematika berbagagglaman belajar
tidak akan saling berhubungan dan tidak saling meaig pada tujuan yang
diharapkan. Tahapan perencanaan meliputi langkadkédn sebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan.

Pada dasarnya pendidikan berfungsi untuk memenwiutidhan
masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum harus bendas kebutuhan
masyarakat dan diarahkan untuk memenuhi kebutulkaselut. Apabila
kebutuhan masyarakat di analisis, hal ini akanaamgmbantu para penyusun
kurikulum dalam merumuskan masalah masyarakatigl problen) yang
berkaitan dalam pemilihan dan penyusunan bahambahdan
pengalamanpengalaman kurikufér.

b. Merumuskan dan menjawab pertanyaan filosofis.

Kurikulum berusaha mengerti persoalan-persoalaand@lendidikan dan
mencoba merumuskannya dalam satu gambaran pokagagielengkap data-
data. Dan berusaha mengerti dan menjawab segaagtem pendidikan dan
hubungannya dengan faktor-faktor lain yang mempergg@endidikan.
Dasar filosofis Pendidikan Agama Islam dimaksudkgar dalam menyusun
rencana dan mengembangkan kurikulum hendaknya dsamge atau
berlandaskan nilai-nilai yang dijadikan pegangalamahidup dan kehidupan
seseorang dan masyarakat.
Nilai-nilai filosofis yang dimaksud bersumber pagi@ran agama Islam dan
nilai-nilai budaya bangsa yang berkembang di matkysf’

c. Menentukan desain kurikulum
Desain kurikulum adalah rencana atau susunan dasure-unsur

kurikulum yang terdiri atas tujuan, isi, pengalanteatajar dan evaluasi. Para

%Udi Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin MakmBerencanaan Pendidikan, Suatu
Pendekatan KomprehengiBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 236.

#"Muslam, Pengembangan Kurikulum PAI Teoritis dan Prakt{§emarang: Pusat
Kerajinan dan Pengembangan limu-ilmu Keislaman4200et. Il him. 52.
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pengembang kurikulum telah menginstruksikan kutikuimenurut dasar-dasar
pengkategorian berikutSubject-centered desigutesain yang berpusat pada
mata pelajaran, Learner-centered design:.desain yang berpusat pada
pembelajaran (siswaRroblem-centered desigrdesain yang berpusat pada
permasalahan (masalah-masalah yang dihadapi mkat)&fa
d. Membuat rencana indukmi@ster plajt pengembangan, pelaksanaan, dan
penilaian
Kurikulum dapat dilihat sebagai semua perencanaardigikan yang
akan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujusenudjukkan bahwa hal
itu berkaitan dengan maksud utama pengembangan kurikulum, yaitu
mengidentifikasi tujuantujuan yang lebih luas daang lebih khusus
pengajaran yang harus di usahakan tercapai.
Dengan tujuan dan urutan kurikulum yang telah dékiskan, dimaksudkan
untuk memudahkan dalam pelaksanaannya. Agar hasikukum sesuai
dengan tujuannya maka harus ada penilaian padeatiap®
Dalam kegiatan pengembangan kurikulum didasarkas atas-asas yang
dijadikan dasar pertimbangan, yakni:
1) Asas Filosofis.
Sekolah bertujuan mendidik anak agar menjadi mangsng “baik”. Apakah
yang dimaksud dengan “baik pada hakikatnya diteartuideh nilai-nilai, cita-
cita atau filsafat yang dianut negara, tapi jugaugerang tua, masyarakat,
bahkan dunia. Perbedaan filsafat dengan sendiriajgan menimbulkan
perbedaan dalam tujuan pendidikan, jadi juga batedaaran yang disajikan,
mungkin juga cara mengajar dan menilainya. Penaidili Negara otokratis
akan berbeda dengan Negara yang demokratis, pkadigiang di Negara
yang menganut agama Budha akan berlainan dengatidpjeam di Negara

yang memeluk agama islam atau Kristen. Kurikulunk t@apat tiada

0emar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet,, Il
him. 195.

Udi Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin MakmBerencanaan Pendidikan, Suatu
Pendekatan KomprehengiBandung: Remaja Rosdakarya, 2Q08n. 222.
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2)

3)

mempunyai hubungan yang erat dengan filsafat badgeaNegara terutama

dalam menentukan manusia yang dicita-citakan sélda@gsn yang harus

dicapai melalui pendidikan formal”.

Asas Psikologi

a) Psikologi anak
Sekolah didirikan untuk anak, untuk kepentingankagaitu menciptakan
situasi-situasi dimana anak dapat belajar untukgeebangkan bakatnya.
Selama berabad-abad anak tidak dipandang sebagaisimayang lain
daripada orang dewasadan karena itu mempunyai Wednutsendiri sesuai
dengan perkembanganya.

b) Psikologi belajar
Pendidikan disekolah diberikan dengan kepercayaankdyakinan bahwa
anak-anak dapat dididik, dapat dipengaruhi kelakaa®nak-anak dapat
belajar, dapat menguasai sejumlah pengetahuant whpgubah sikapnya,
dapat menerima norma-norma, dapat mengusasi s¢jkeiempilan. Soal
yang penting ialah : bagaimana anak itu belajarfak&ita tahu betul,
bagaimana proses belajar itu berlangsung, dalamial®ayang bagaimana
belajar itu memberikan hasil yang sebaik-baiknyakankurikulum dapat
direncanakan dan dilaksanakan dengan cara yanektéefektifnya.

Asas Sosiologis

Anak tidak hidup sendiri terisolasi dari manusimya, ia selalu hidup dalam

suatu masyarakat. Disitu ia harus memenuhi tuggestuyang harus

dilakukanya dengan penuh tanggunag jawab, baik gsebanak, maupun

sebagai orang dewasa kelak. la banyak menerimadg@sanasyarakat dan ia

sebaliknya harus menyumbangkan buktinya bagi keanajmasyarakat.

Tuntutan masyarakat tak dapat diabaikanya.

Tiap masyarakat memiliki norma-norma, adat kebiasgng tak dapat tiada

harus dikenaldan diwujudkan anak dalam pribadirala Hinyatakan dalam

kelakuanya. Tiap masyarakat berlainan corak nilai-yang dianutnya. Tiap

anak akan berbeda latar belakang dan kebudaya®®rhedaan ini harus

dipertimbangkan dalam kurikulum. Juga perkembangeasyarakat akibat
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi meanpakfactor
pertimbangan dalam kurikulum.
Oleh sebab masyarakat suatu faktor yang begitungedalam pengembangan
kurikulum, maka masyarakat dijadikan dalam satg.a@3alam hal inipun harus
kita jaga, agar asas ini jangan terlampau menda@nisahingga timbul
kurikulum yang berpusat pada masyarakat atau “gecentered curriculum”.
4) Asas Organisatoris
Asas ini berkenaan dengan masalah, dalam bentu§g pagaimana bahan
pelajaran akan disajikan? Apakah dalam bentuk g@lajyang terpisah-pisah,
ataukah diusahakan adanya hubungan antara pelajaag diberikan,
misalnya dalam benturoad-field atau bidang studi seperti IPA, IPS, Bahasa,
dan lain-lain. ataukah diusahakan hubungan yani lekendalam dengan
menghapuskan segala batas-batas mata pelajaradajach bentuk kurikulum
yang terpadu.
lImu jiwa asosiasi yang berpendirian bahwa kesélamusama dengan jumlah
bagian-bagianya cenderung memilih kurikulum yaupject-centeredatau
yang berpusat pada mata pelajaran, yang dengarnrisgadakan terpisah-
pisah. Sebaliknya ilmu jiwa Gestalt lebih mengutkamakeseluruhan, karena
keseluruhan itu bermakna dan lebih relevan dengetbutkhan anak dan
masyarakat. Aliran psikologi ini cenderung memikbrikulum terpadu atau
integrated curriculuni®
Di dalam mengembangkan kurikulum ada beberapa ipriysng dapat
digunakan sebagai acuan diantaranya adalah sdiEgait:
1) Prinsip Berorientasi pada Tujuan dan Kompetensi
Tujuan yang dimaksud merupakan suatu yang ingiapdicdalam pendidikan.
Dalam pengertian kurikulum menurut UU. No 20 Tal603 disebutkkan
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatomangenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan aebpgdoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk meintajp@an pendidikan

%03, Nasution Asas-asas Kurikulum(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Ed.2 Cet. IX. him.
11-14.
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tertentu”. dengan demikian prinsip umum kurikulurang pertama adalah
prinsip berorientasi pada tujuan . tujuan pendidikanempunyai
tingkatan/hirarki tertentu, mulai dari tujuan yarsgngat umum sampai
dengantujuan yang sangat khusus (spesifik). Tupgary dimaksud meliputi
tujuan pendidikan nasional, tujuan institusionaljuan kurikuler, tujuan
pembelajaran umum, dan tujuan pembelajaran khuselsayioral objective).
Tujuan pendidikan harus mencakup semua perilakarfgeslidik, baik dalam
domain kognitif, afektif, maupun psikomotork.

2) Prinsip Relevansi
Secara umum, istilah relevansi pendidikan dapatikigam sebagai kesesuaian
atau keserasian pendidikan dengan tuntutan kehidupangan kata lain
pendidikan dipanndang relevan bila hasil yang dileér ari hasil pendidikan
itu berguna atau fungsional bagi kehidupan.
Masalah relevansi pendidikan dengan kehidupan depattinjau sekurang-
kurangnya dari tiga segi :
a) Relevansi pendidikan dengan lingkungan hidup murid.
b) Relevansi dengan perkembangan kehidupan masa sgldaa masa yang

akan datang.

c) Relevansi dengan tuntutan dalam dunia pekeffaan.

3) Prinsip Efisiensi
Efisiensi suatu usaha pada dasarnya merupakanngimgan antara hasil yang
dicapai (output) dan usaha yang telah dikeluarkgouf). Bila hasil yang kita
capai nilainya Rp. 800,- sedangkan usaha yang Wataarkan bernilai Rp.
1.000,- maka usaha kita tersebut tidak efigfen.
Prinsip efisiensi dalam pengembangan kurikulumutesulit digunakan bila

dibandingkan dengan produk suatu perusahaan atsin.nveskipun demikian

317ainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan KurikulBandung: Remaja Rosda
Karya, 2012), him. 31.

%Hendyat Soetopo dan Wasti Soemar®embinaan dan Pengembangan Kurikulum
(Jakarta: Bina Aksara, 1986), him. 49-50.

#Hendyat Soetopo dan Wasti Soemar®embinaan dan Pengembangan Kurikulum
(Jakarta: Bina Aksara, 1986), him. 58.
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4)

prinsip ini perlu dipertimbangkan terutama yanghgangkut tentang waktu,
tenaga, peralatan, dan dana. Kurikulum harus biemagkan dalam praktik
pendidikan, sesuai dengan situasi dan kondisi riertePara pengembang
kurikulum harus memahami terlebih dahulu situasi kandisi tempat dimana
kurikulum itu akan digunakan. Pengetahuan tentangpat ini akan memandu
pengembang kurikulum untuk memenuhi prinsip prat&)g memungkinkan
untuk diterapkan. Salah satu kriteria praktis dalah efisien, maksudnya tidak
mahal alias murah, tetapi bukan berarti murahan.itianengingat sumber
daya pendidikan, seperti, tenaga, dana , fasiltesjtama didaerah sangat
terbatas, kurikulum harus dikembangkan secaraeefisiidak boros sesuai
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. Ini menkaju bahwa terdapat
tingkat kemampuan diberbagai daerah dan sekolayefmggara pendidikan
serta hasil belajar peserta didik. Implikasinyalaldanengusahakan kegiatan
kurikuler mendayagunakan waktu, tenaga, biaya, slanber-sumber lain
secara cermat dan tepat sehingga hasil kegiataikulam itu memadai
danmemenuhi harapéh.

Prinsip Efektifitas

Efektifitas dalam suatu kegiatanberkenaan denggaulsemana apa yang
direncanakan atau dapat diinginkan dapat terlakatmatercapai. Bila ada 10
jenis kegiatan yang direncanakan, dan tercapaiadniegiatan yang dapat
dilaksanakan, maka efektifitas kegiatan kita belmemadai. Demikian pula
biala ada 10 tujuan yang kita inginkan dan terny@atgang tercapai, maka
usaha untuk mencapai tujuan tersebut masih dipanaamg efektif.

Di dalam bidang pendidikan, efektifitas ini dapaakinjau dari dua segi yaitu,

efektifitas mengajar guru, dan efektifitas belajarid >

34zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikul{Bandung: Remaja Rosda

Karya, 2012), him. 32-33.

% Hendyat Soetopo dan Wasti Soemarlembinaan dan Pengembangan Kurikulum

(Jakarta: Bina Aksara, 1986), him. 50.
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5)

6)

7

Prinsip Integritas

Kurikulum dikembangkan berdasarakn suatu keselur@tau kesatuan yang
bermakna atau terstruktur. Bermakna maksudnya ladaiatu keseluruhan itu
memiliki arti, nilai, manfaat, atau faedah tertentleseluruhan bukan
merupakan penjumlahan dari bagian-bagian, melairtkaatu totalitas yang
memiliki maknanya sendiri. Prinsip ini berasumshwa setiap bagian yang
ada dalam keseluruhan berada dan berfungsi dafakiwsttertentu.pendidikan
anak adalah pendidikan yang seutuhnya, pendidikang ymenyeluruh,
pendidikan yang terpadu.implikasinya adalah paragembang kurikulum
harus memperhatikan dan mengusahakan agar pendidé@at menghasilkan
pribadi-pribai yang unggul dan manusia seutuhnyeseRa didik memiliki
potensi tyang dapat tumbuh dan berkembang.

Prinsip Kontinuitas

Kurikulum harus dikembangkan secara berkesinambuynbaik sinambung
antara mata pelajaran, antar kelas, maupun amgng pendidikan. Hal ini
dimaksudkan agar proses pendidikan atau belajarasdapat maju secara
sistemati, dimana pendidikan pada kelas atau jgnyang lebih rendah harus
menjadi dasar untuk melanjutkan pada kelas damnpgngiatasnya. Dengan
demikian akan terhindar dari tidak terpenuhinya &ewpuan prasarat awal
siswa (prerequisite) untuk mengikuti pada kelas g¢ajang pendidikan yang
lebih tinggi, juga terhindar dari adanya pengulamgangulangan program dan
aktifitas belajar yang tidak perlu yang bisa menitkbn pemborosan waktu,
tenaga dan dana. Untuk itu, perlu adanya kerjasasientara pengembang
kurikulum dari berbagai kelas dan jenjang pendidikbmplikasinya adalah
mengusahakan kegiatan kurikuler lainya, baik seoadical (bertahap,
berjenjang) maupun secara horizorital.

Prinsip Pendidikan Seumur Hidup

Prinsip ini mengandung implikasi bahwa sekolah Kidaanya memberi

pengetahuan dan ketrampilan yang bersifat semertiareya sampai peserta

%Zzainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikul{Bandung: Remaja Rosda

Karya, 2012), him. 34-35.
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didik tamat dari sekolah, namun juga memberikanabdlemampuan agar
dapat menumbuhkembangkan dirinya sendiri dalam amakst luas terus

menerus sepanjang hayatriya.

3. Pelaksanaan Manajemen Pengembangan Kurikulum Diversifikas
Muatan Lokal Agama

Penempatan fungsi pengorganisasianggnizing setelah perencanaan
merupakan hal yang harus dilakukan, karena pengis@san menjembatani
kegiatan perencanaan dengan pelaksanaannya. Sesgncgnaan yang telah
tersusun secara matang dan ditetapkan berdasagkiaiupgan tertentu, tentunya
tidak dengan sendirinya mendekatkan pada tujuam ysndak dicapai untuk
merealisasikan suatu. rencana ke arah tujuan mekaerlpengaturan-pengaturan
yang tidak saja menyangkut wadah di mana kegiatgmakan itu dilaksanakan,
namun juga aturan main yang harus ditaati olelagetiang dalam organisasi yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan.

Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengatliahan pengajaran
yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadibeu bahan pelajaran
dalam kurikulum adalah nilai budaya, nilai socaspek siswa dan masyarakat,
serta ilmu pengetahuan dan teknologi. Ada bebertgmdor yang harus
dipertimbangkan dalam organisasi kurikulum, disartga berkaitan dengan ruang
lingkup (scop@, urutan bahan séquenckg kontinuitas, keseimbangan, dan
keterpaduanirtegrated.®®

Jenis-jenis pengorganisasian kurikulum, meliputi:

a. Mata pelajaran yang pisah-pisé&eparated Subject Curriculgm
Kurikulum ini menyajikan segala bahan pelajaranandelberbagai
macam mata pelajargsubjects)yang terpisah-pisah satu sama lain, seakan-

akan ada batas pemisah antara mata pelajaranesagardyang lain.

¥’SubandijahPengembangan dan Inovasi Kurikulufdakarta: Raja Grafindo persada,
1992), him. 55

38RusmanManajemen Kurikulum(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 60.
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b. Mata pelajaran gabunga@drrelated Curriculum
Pada dasarnya kurikulum ini menghendaki agar mafajgrgan satu
sama lainnya ada hubungan, bersangkut (martelated)walaupun mungkin
batas-batas yang satu dengan yang lain masih aliyaertan.
c. Mata pelajaran gabungaim{egrated Curriculum
Istilah ini meniadakan batas-batas antara berbagda pelajaran dan
menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk unit ataselkruhan. Dengan
kebulatan bahan pelajaran diharapkan mampu memnbé&epribadian murid
yang integral, selaras dengan kehidupekitarnya.

Pengorganisasian Pengembangan kurikulum adalah ngasr@an
kesempatan-kesempatan belajar yakni membawa sissvaarh perubahan-
perubahan yang di inginkan dan menilai bagaimamnabaéan-perubahan itu telah
terjadi pada sisw#. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwaatujdari
pengembang kurikulum adalah agar siswa mengalamibpkan sesuai dengan
kurikulum yang digunakan.

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses k@amgleks, dan
melibatkan berbagai komponen, yang tidak hanya menhletrampilan teknis dari
pihak pengembang terhadap pengembangan berbagabkem kurikulum, tetapi
harus pula dipahami berbagai faktor yang mempehgaya.

Sebuah kurikulum yang telah dikembangkan tidak abewarti (menjadi
kenyataan) jika tidak diimplementasikan, dalamaartiigunakan secara aktual di
sekolah dan di kelas. Dalam implementasi ini, tesatja diupayakan penanganan
terhadap pengaruh faktor-faktor tertentu, misalkgaiapan sumber daya, faktor
budaya masyarakat, dan lain-lain.

Dengan demikian implementasi kurikulum adalah pspen atau
pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkdalam tahap

sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksadaa pengelolaan, sambil

3%Akhmad Sudrajat, “Pengembangan Kurikulum?”, dalam
http://www.uny.co.id/akademik/sharefile/files/27@@2Z 7164614 PengembanganKurikulum,doc
diakses 11 Oktober 2012.
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senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap sitagsingjan dan karakteristik

peserta didik, baik perkembangan intelektual, earagidan fisikny4®

1)

2)

3)

Ketenagaan dalam pengembangan Kurikulum

Ketenagaan dalam pengembangan kurikulum Statfingadalah fungsi yang

menyediakan orang-orang untuk melaksanakan dagafimasikan. Fungsi ini

mensuplai sumber daya manusia untuk melaksanakarsi ndian
memvitalisasikan departemen/kelembagaan

Isi (materi)

Komponen isi berupa materi yang di programkan untugncapai tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan. Isi atau matersabut biasanya berupa

materi-materi bidang studt.

Materi kurikulum dikembangkan dan disusun berdasarlprinsip-prinsip

sebagai berikut:

a) Materi kurikulum berupa bahan pembelajaran yangliiedari bahan
kajian/topik-topik pelajaran yang dapat dikaji olslswa dalam proses
belajar dan pembelajaran.

b) Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuaningasasing satuan
pendidikan.

c) Materi kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuamgidikan nasional.
Dalam hal ini, tujuan pendidikan nasional merupataget tertinggi yang
hendak dicapai melalui penyampaian materi kurikutim

Strategi belajar-mengajar.

Strategi atau metode adalah cara yang digunakark uményampaikan materi

pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulummat&gi pembelajaran

menempati fungsi yang penting dalam kurikulum, karenemuat tugas-tugas
yang perlu dikerjakan oleh siswa dan guru.

“%Udi Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin MakmBerencanaan Pendidikan, Suatu

Pendekatan KomprehengiBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 238.

“ISubandijahPengembangan dan Inovasi Kurikulufakarta: Raja Grafindo persada,

1992), him. 5.

*?0emar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet. I,

him. 25.
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4)

Ada 3 alternatif pendekatan yang dapat digunakakniy

a) Pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran, dia nmaateri

b)

pembelajaran terutama bersumber dari mata ajaramyafpaiannya
dilakukan melalui komunikasi antar guru dan siswauru sebagai
penyampai pesan. Siswa sebagai penerima pesann Bategaran adalah
pesan itu sendiri. Dalam rangkaian komunikasi tarselapat digunakan
berbagai metode mengajar.

Pendekatan yang berpusat pada siswa. Pembelajaitaksadakan

berdasarkan kebutuhan, minat dan kemampuan sisalamDpendekatan
ini lebih banyak digunakan metode dalam rangka viddalisasi

pembelajaran. Seperti belajar mandiri, belajar nreodupaket belajar, dan
sebagainya.

Pendekatan yang berorientasi pada kehidupan masyafRendekatan ini
bertujuan mengintegrasikan sekolah dan masyarakah dintuk

memperbaiki kehidupan masyarakat. Metode yang digum terdiri dari :

karya wisata, nara sumber, kerja pengalaman, surpengabdian

masyarakat, berkemah, dan sebagaffya.

Media mengajar

Media mengajar merupakan segala macam bentuk Eeraggian alat yang

disediakan guru untuk mendorong siswa belajar. rResan di atas

menggambarkan pengertian media yang cukup luas;akep berbagai bentuk

perangsang belajar yang sering disebut sebagao auslial, serta berbagai

bentuk alat penyaji perangsang belajar, berupaaddatelektronika seperti

mesin pengajaran, filmaudio cassettevideo cassetietelevisi, dan rekaman

suara.

*30emar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet. I,

him. 27.
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4. Evaluasi Manajemen Pengembangan Kurikulum Diversifikasi M uatan
Lokal Agama

Pengarahanattuating merupakan fungsi manajemen yang kompleks dan
ruang lingkupnya cukup luas serta berhubunganderagan sumber daya manusia.
Penggerakan dalam lembaga pendidikan terkait lamggdangan prilaku manusia,
motivasi, kepemimpinan dan komunikasi.

Guru sebagai seorang pemimpin dalam proses befegagajar berusaha
untuk memberikan dorongan atau motivasi kepadarfaediglik, apakah itu berupa
intrinsik atau ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitpeserta didik dapat mengetahui
apa arti ilmu pengetahuan bagi mereka untuk mertzagpesok yang lebih baik.
Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu peserta diddpad mengamalkan dan
menerapkan ilmu pengetahuanya nanti dengan sebdikya.

Fungsi pengawasancdntrolling) merupakan aktivitas untuk melihat
segala kegiatan yang dilaksanakan, apakah telalmiséengan rencana yang
digariskan. Fungsi ini juga merupakan hal yang ipgnintuk menentukan rencana
yang akan datang. Tanpa pengawasan tidak akaradikeadanya penyimpangan-
penyimpangan dari rencana yang telah digariskan jdga tidak akan dapat
menyusun rencana kerja yang lebih baik sebagdidesipengalaman yang lalu.

Kalau dikaitkan dengan pengajaran, mengawasi yaitenentukan
keberhasilan dalam mengorganisasikan dan memimgamdmewujudkan tujuan
yang telah dirumuska¥.

Pengawasarcontrolling) merupakan salah satu faktor yang penting dalam
pelaksanaan setiap tugas pemimpin, termasuk dakmgejplaan pengajaran.
Program pengajaran yang telah direncanakan sedemikipa yang akan
dilaksanakan oleh guru dalam pengajaran, agar khad&ontrol, seberapa jauh
kemampuan daya serap para peserta didik, apa gmtgdisampaikan oleh guru.

Guru dalam proses belajar mengajar harus dapat eteing apakah
materi bahan pengajaran yang telah disampaikaahsdiggahami atau belum. Jika

belum dipahami, bagian mana yang belum dipahamienéaitu seorang guru

“*‘Chabib Thoha dan Abdul Mu'ti (EdspBM PAI DI SEKOLAH : Eksistensi dan proses
belajar mengajar PAI(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 186.
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dalam proses belajar mengajar harus mengadakaisakaimampuan mengajar
guru, sebagai bahan kontrol atau pengawasan daagajararf’

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam kaitannyagdenpengawasan
kurikulum dalam hal ini adalah menyelenggarakan luas hasil belajar,
sehubungan dengan hal itu tugas utama guru adalah:

a. Menyusun soal

b. Mengawasi evaluasi

c. Memeriksa soal, dan

d. Membuat dokumentasi dalam buku nilai (daftar niti)

Pengawasan proses pembelajaran sebagaimana dinddand pasal 19
ayat (3) meliputi pemantauan, supervisi, evalupsiaporan, dan pengambilan
langkah tindak lanjut yang diperlukéh.

Di sini penulis akan mengetengahkan tentang perggmwjaengendalian
pelaksanaan kurikulum (Pengawasan proses pemlagipjaruatan lokal agama
tentang evaluasi dan pelaporan.

1) Evaluasi évaluating
Evaluasi diri merupakan bagian dari proses peniagkenutu kinerja sekolah
atau pencapaian kompetensi peserta didik secaelukeisan. Evaluasi diri
selama 1 (satu) semester/6 bulan sekali. Data par@akompetensi disusun
menjadi profil prestasi peserta yang digunakan gabaasar penyusunan
program layanan atau pembinaan secara periodik ofedrasah/sekolah
maupun secara insidental oleh konselor atau wdhskenadrasah/sekolah,

termasuk bimbingan belajar, bimbingan karier, danskling pribadi. Evaluasi

“>Chabib Thoha dan Abdul Mu'ti (EdspBM PAI DI SEKOLAH : Eksistensi dan proses
belajar mengajar PAI(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 199&m. 190.

“*Chabib Thoha dan Abdul Mu'ti (EdspBM PAI DI SEKOLAH : Eksistensi dan proses
belajar mengajar PAI(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998m. 54.

“’Peraturan Pemerintah Rl No. 19 Tahun 2005 Tentatagdar Nasional Pendidikan,
Pasal 23 him. 75.
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diri harus memperhatikan karakteristik, tujuan, faah dan sasaran evaluasi
diri.*®
a) Evaluasi hasil belajar

Untuk menetapkan berhasil tidaknya peserta didikngapai tujuan

pengajaran diperlukan tindakan evaluasi, dengafuasiatersebut dapat

diketahui tingkat penguasaan tujuan pengajaran péserta didik adalah
bentuk hasil belajar yang dicapainya dan dapat reeikdn umpan balik
kepada guru sebagai dasar untuk memperbaiki ptslegar mengajal’

Evaluasi hasil belajar dapat dilakkan melalui dahap, yaitu evaluasi

formatif dan evaluasi sumatif.

(1) Evaluasi formatif yaitu evaluasi yang dilakukan akhir program
belajar mengajar, dan dilakukan dengan tujuan umhgmperbaiki
proses belajar mengajar bukan untuk menentukan aakgknajuan
belajar siswa, akan tetapi hasil tersebut digunakd#nk memperbaiki
tindakan mengajarnya. Apabila hasilnya masih kurarguru
berkewajiban mengulang bahan pelajaran tersebut elwsab
mengajarkan bahan lainnya.

(2) Evaluasi sumatif, yaitu evaluasi yang dilakukan adthir program,
misalnya akhir catur wulan atau akhir semesterlu&gs ini bertujuan
untuk menentukan angka kemajuan peserta didik dasilnga
digunakan untuk menentukan kelulusan peserta didikaikan kelas
dan untuk laporan kepada orang tua mengenai kemasdajar

anaknya di sekolah yang dituangkan dalam buku tapor

“Muhammad Joko Susilo,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsong¥igayakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Cet. |,
him. 166-168.

“Nana SudjanaPembinaan Pengembangan Kurikulum di Sekoi@andung: Sinar
Baru, 1991), him. 47-48.
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b) Evaluasi kurikulum
Evaluasi kurikulum bisa dilakukan terhadap beberaph diantaranya:
input, prosesput putdan dampak®
1. Input
Evaluasi terhadap input kurikulum mencakup evalsasnua sumber
daya yang dapat menunjang program pendidikan. Sejzara, sarana,
tenaga, konteks sosial dan penilaian terhadap tpegétik sebelum
menempuh program.
2. Proses
Evaluasi proses mencakup penilaian terhadap sitrgietpksanan
kurikulum, meliputi penilaian proses belajar memagajbimbingan
konseling, administrasi dan supervisi, sarana péj#ran dan evaluasi
hasil belajar.
3. Output
Evaluasi output adalah penilaian terhadap lulusandiglikan baik
secara kualitatif maupun kuantitatif, sesuai dengmogram yang
ditempuhnya.
4. Dampak
Evaluasi dampak kurikulum adalah penilaian terha#temampuan
lulusan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawaaty
dibebankan kepadanya sesuai dengan profesi yandikdinatau
penilaian terhadap kompetensi lulusan dari sudilbiagr, profesi dan
sebagai anggota masyarakat.
2) Pelaporan
Pelaporan mencakup laporan wali kelas, kepala &egeltolah. dan guru-guru
yang tergolong dalam mata pelajaran diversivikasiatan lokal agama.
Laporan guru muatan lokal agama disampaikan kepeadiakelas. Guru bisa
melengkapi laporannya dengan informasi tentang htambyang dihadapi,
upaya yang telah ditempuh, dan atau kegagalan temapi karena adanya

**Nana SudjanaPembinaan Pengembangan Kurikulum di Sekoi@andung: Sinar
Baru, 1991), him. 47.
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hambatan yang tidak bisa diatasi. Informasi tersai@rupakan bahan laporan
wali kelas kepada kepala sekolah dan sebagai bakagusun program kerja
tahun berikutnya.

Laporan wali kelas memuat prestasi (pencapaian ktenpi) dari kelas
binaannya untuk disampaikan kepada orang tua pediglik dan peserta didik
yang bersangkutan. Wali kelas juga membuat laporantang profil
kompetensi peserta didik dan pembinaan yang pediakukan atau kasus
yang terjadi dari kelas binaannya untuk disampaikepada kepala sekolah.
Laporan tersebut sebagai bahan kepala sekolah na¢malporan sekolah.
Laporan kepala sekolah memuat hasil evaluasi lkinesgkolah secara
keseluruhan, profil kompetensi peserta didik diot&tk yang dipimpinnya,
serta pertanggungjawaban keuangan sekolah. Lapefala sekolah dikirim
kepada kantor Departemen Agama kabupaten/kotafmiodebagai bahan
membuat profil pencapaian kompetensi peserta didik peta sekolah di
daerah kabupaten tersebut. Laporan kinerja selg#ahra keseluruhan, yang
diharapkan dalam pedoman ini, lebih menekankan fagsan akuntabilita®,
yaitu laporan pertanggungjawaban berdasarkan kedremsensial dan faktual
di samping berdasarkan dokumen tertulis. Lapordnadi berdasarkan hasil
evaluasi diri, akreditasi, dan hasil analisis faktuSebagai contoh, laporan
dibuat berdasarkan hasil evaluasi tentang kesesuaiasukan (program)
dengan harapan masyarakat, kesesuaian proses dgmognam, dan
pencapaian kompetensi lulusan yang diakui oleh kpihzar. Lembaga
administrasi Negara telah mengembangkan pola Lapdkantabilitas Kinerja
Instansi Pemerintahan (LAKIP), namun sampai sadiélum ada pola khusus
laporan akuntabilitas lembaga pendidikan.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan dirancang daakdanakan dalam rangka
manajemen berbasis sekolah (desentralisasi peadidilDalam suasana ini
peran serta masyarakat di bidang pendidikan tidaky#& terbatas pada

dukungan dana saja melainkan juga dalam aspek miad&nsur utama

*'peraturan Pemerintah Rl No. 19 Tahun 2005 Tentaagdar Nasional Pendidikan,
Pasal 78 (a), dan Pasal 79 (1-3fim. 94.
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dalam manajemen berbasis sekolah adalah pentinuanyigipasi masyarakat,
transparansi, dan akuntabilitas publik. Atas dasaah laporan kemajuan
belajar siswa harus dibuat sebagai pertanggunggwimbaga kepada siswa,

orang tua atau wali, masyarakat, atasan, dan sigemkait lainnya?

*?Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama IslRenilaian Berbasis Kelas KBK SKI-
M, (Jakarta: Depag RI, 2003), him. 33.
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